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Abstrak  
 

Magetan merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa Timur, yang terdiri 

dari 18 kecamatan, 28 kelurahan, dan 207 desa. Kabupaten ini memiliki 

berbagai sentra ekonomi seperti perkebunan pamelo, kerajinan kulit, 

anyaman bambu, ayam panggang, industri batik, dan industri genteng. 

Terdapat 228 BUMDes yang terdaftar, BUMDes Kartika Raya di Desa Krowe, 

merupakan salah satu contoh BUMDes yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan perekonomian desa, yaitu melalui pengelolaan usaha seperti 

toko desa, supplier sembako, dan pembayaran online. Dalam program 

pengabdian masyarakat dari PKN STAN bertujuan membantu BUMDes Kartika 

Raya dan BUMDes lainnya dalam menyusun laporan keuangan yang 

akuntabel, transparan, dan sesuai standar akuntansi. Pendampingan ini 

mencakup penyusunan kebijakan dan SOP, inventarisasi saldo awal, serta 

pencatatan dan dokumentasi transaksi agar laporan keuangan dapat diaudit 

secara formal. Melalui laporan keuangan yang baik dan opini audit yang 

mendukung, diharapkan BUMDes dapat memperoleh kepercayaan dari 

kreditur, investor, dan pemerintah, serta memperkuat peranannya dalam 

pengembangan desa yang mandiri. 

 

Kata kunci: Kebijakan Akuntansi, Standar Operating Procedure (SOP), 

Inventarisasi Saldo Awal, Laporan Keuangan, Opini Audit. 

 

 

Abstract  
 

Magetan is one of the districts in East Java province, comprising 18 sub-districts, 

28 sub-districts, and 207 villages. This district has various economic centers such 

as pomelo plantations, leather crafts, bamboo weaving, roast chicken, batik 

industry, and roof tile industry. There are 228 registered BUMDes, BUMDes 

Kartika Raya in Krowe Village, is an example of a BUMDes that has an 

important role in improving the village economy, namely through managing 

businesses such as village shops, basic food suppliers, and online payments. 

The community service program from PKN STAN aims to help BUMDes Kartika 

Raya and other BUMDes in preparing financial reports that are accountable, 

transparent, and follow accounting standards. This assistance includes 

preparing policies and SOPs, inventory of opening balances, as well as 

recording and documenting transactions so that financial reports can be 

formally audited. Through good financial reports and supportive audit 

opinions, it is hoped that BUMDes can gain the trust of creditors, investors, and 

the government, and strengthen its role in developing independent villages. 

 

Keywords: Accounting Policies, Standard Operating Procedures (SOP), 

Beginning Balance Inventory, Financial Reports, Audit Opinions. 
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